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 Abstract: Manajemen pengelolaan Keuangan     baik 
untuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran sangat 
penting untuk perkembangan UMKM untuk dasar 
evaluasi sistem bisnis yang sudah berjalan dengan 
perkembangan teknologi yang semakin baik maka perlu 
adanya sentuhan teknologi komputerisasi dalam 
manajemen keuangan untuk mencatat transaksi 
pengeluaran dan pemasukan sehingga akan lebih cepat 
dan efektif dalam pencatatan segala transaksinya. Pelaku 
usaha kecil dan menengah di Desa Belatungan, Pupuan, 
Bali belum sepenuhnya menggunakan teknologi informasi 
dalam penyusunan laporan keuangan. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode 
sosialisasi tentang penggunaan teknologi informasi 
dalam pengelolaan keuangan dan dilanjutkan dengan 
melakukan pelatihan dan praktik penyusunan laporan 
keuangan dengan basis teknologi informasi. Hasil dari 
kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelaku usaha 
kecil dan menengah memiliki motivasi yang tinggi untuk 
menyusun laporan keuangan berbasis teknologi informasi 
dan telah mampu untuk melakukan pencatatan transaksi 
menggunakan aplikasi komputer. Hasil dari kegiatan 
pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 
bagi usaha kecil dan menengah. 

Keywords: Manajemen 
Keuangan, UMKM, Teknologi 

 
PENDAHULUAN  

Bagian UMKM merupakan salah satu mesin penggerak ekonomi kerakyatan yang 
memberikan kontribusi penting bagi perekonomian Indonesia. Selain itu, UMKM adalah 
suatu jenis usaha yang dapat bertahan di saat krisis ekonomi seperti yang pernah dialami 
Indonesia. Agar UMKM terus tumbuh dan berkembang, tentunya membutuhkan strategi 
yaitu memperkuat peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga mampu 
menjadi solusi nyata memulihkan pengangguran. Namun, karena banyak masalah, 
pertumbuhan kualitas UMKM tidak berubah secara signifikan. Salah satu permasalahan yang 
ditemui berbagai pengusaha UMKM diantaranya dalam aspek keuangan seperti kurangnya 
pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan. 
Mengenali permasalahan yang dihadapi UMKM membangkitkan kesadaran masyarakat 
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untuk memahami dan menganalisis persoalan pengelolaan keuangan yang dihadapi UMKM 
dan memberikan solusi konkrit dan aplikatif bagi UMKM khususnya UMKM di desa wates 
melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Pengelolaan keuangan atau umumnya diistilahkan dengan manajemen keuangan 
adalah salah satu aspek terpenting bagi perkembangan UMKM. Dengan melakukan 
perencanaan dan pengelolaan keuangan, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan 
usahanya dalam periode tertentu dan sebagai dasar dalam mengambil keputusan terbaik 
dalam aspek keuangan. Namun, sebagian pelaku UMKM masih menganggap pengelolaan 
keuangan ini rumit dan sesuatu yang tidak perlu dilakukan. 

Kemajuan teknologi saat ini membuat banyak perubahan di segala aspek kehidupan 
kita sehari-hari. Media berbasis digital saat ini merupakan salah satu media utama dalam 
melakukan komunikasi dan juga bisnis atau usaha. Namun, masih banyak pelaku UMKM 
yang belum banyak memahami bagaimana memanfaatkan media berbasis digital ini untuk 
mengembangkan usaha mereka. 

Dalam aspek finansial, teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM adalah 
pengelolaan keuangan digital yang sangat mudah dan juga praktis. Teknologi keuangan atau 
sering disebut dengan Financial Technology (FinTech) terkait dengan suatu sistem yang 
bertujuan untuk menilai dan menghasilkan keuangan. Sistem keuangan di FinTech ini 
menggabungkan sistem perdagangan dan teknologi perdagangan dalam transaksi di pasar 
yang berbeda Purnomo dan Khalda, (2019). Lembaga keuangan nasional adalah perbankan 
yang terdiri dari pegawai dan investor. Karyawan yang memiliki komitmen bisnis berupa 
tanggung jawab sosial (Soegoto, 2014). Kehadiran industri FinTech diharapkan mampu 
memberikan dorongan bagi berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 
Indonesia. UMKM seringkali menghadapi beberapa masalah, seperti masalah permodalan 
(Ardiansyah & Sawitri, 2019), aspek pemasaran (Chrismardani, 2014), penyusunan laporan 
keuangan Suryanto & Muhyi (2017), dan proses transaksi yang tidak efisien (Sutarmin & 
Susanto, 2017). dalam hal ini Salah satu website atau aplikasi pengelolaan keuangan digital 
adalah Lamikro. Lamikro dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM. Selain 
pengelolaan berbasis digital, teknologi yang dapat dimanfaatkan UMKM adalah financial 
Technology. Fintech dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap stabilitas 
keuangan dengan menggunakan teknologi untuk memastikan kepatuhan terhadap 
peraturan dan mengelola risiko, sekaligus meningkatkan perdagangan dan pengiriman uang 
dengan menciptakan mekanisme pembayaran, pembayaran lintas batas yang efisien dan 
hemat biaya, sementara penggunaan pembayaran elektronik dapat meningkat efisiensi 
administrasi publik. 

Pengabdian Dusun Gedad, desa Wates, Getasan merupakan desa yang memiliki 
komunitas penjualan pertanian dan peternakan. Komunitas penjualan pertanian dan 
peternakan belum dikelola dengan baik, perlu adanya dukungan agar penjualan meningkat 
bahkan kedepannya bisa menjadi potensi daerah Bunga menjadi lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Demikian pula komunitas pertanian dan 
peternakan sudah berjalan namun belum memberikan tambahan penghasilan bagi 
masyarakat. Dusun Gedad RT10 RW1, desa Wates, Getasan, berikut ini peta dengan lokasi 
yang pengabdian Gambar 1 . 
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Sumber: Google Maps, 2022 
Selain sebagai penjual bibit buah dan buat ada yang yang bekerja jadi karyawan. 

Beberapa diantaranya memiliki usaha sendiri dirumah. Jenis usaha yang dimiliki berupa 
bibit buah dan bunga. Berdasarkan hasil identifikasi wilayah Dusun Gedad RT10 RW1, desa 
Wates, Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang memiliki potensi dalam usaha bibit buah 
dan bunga. Identifikasi profil pelaku usaha dapat dilihat pada tabel 1: 

Tabel 1. Identifikasi Profil Pelaku Usaha 
No Profil Produk Keterangan 
1 Nama Mitra 1: 

Kelompok “Wates” 
 
Ketua Kelompok 
Pertanian: Siti 
Mariyanti 

Pertanian • Pertanian yang dimiliki berdasarkan 
musiman. 

• Pendapatan masih dibawah rata-rata. 
• Biaya yang dikeluarkan masih banyak. 
• pertanian didapatkan dari daerah  

Kab. semarang. 
• Sebagian besar pendapatan berdasarkan 

pesanan untuk dijual kembali sebagai 
dipasar. 

 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berfokus pada sosialisasi dan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan dengan berbasis teknologi informasi. Beberapa literatur 
terdahulu telah melakukan kegiatan pengabdian dengan berfokus pada pelatihan 
penyusunan laporan keuangan UMKM. Hapsari et al. (2018) melakukan kegiatan pelatihan 
penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM. Kegiatan pengabdian 
lainnya dilakukan oleh Soraya et al. (2018) yang melakukan pelatihan penyusunan laporan 
keuangan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Sungai Pinyuh. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan untuk membantu para pelaku UMKM di Desa Belatungan dalam mencatat 
transaksi dan menyusun laporan keuangan bisnis UMKM dengan bantuan teknologi 
informasi. 

Adanya perubahan pelaporan keuangan dari sistem konvensional ke aplikasi teknologi 
informasi merupakan luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini. Manfaat dari diadakannya kegiatan pengabdian ini adalah memberikan sudut pandang 
baru kepada pelaku UMKM bahwa penggunaan teknologi informasi dalam proses bisnis akan 
membantu aktivitas bisnis berjalan secara efektif dan efisien. Kegiatan pengabdian ini juga 
didasarkan berdasarkan hasil penelitian dari Krisna (2016) yang meneliti mengenai perilaku 
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pelaku UMKM ketika menggunakan 
teknologi informasi. Dengan beralih mencatat transaksi bisnis ke sistem menggunakan 

teknologi informasi, pelaku UMKM diharapkan dapat mengarsipkan catatan transaksinya 
dengan baik. Proses ini sangat penting sebagai dasar untuk melihat perkembangan bisnis 
UMKM. Kegiatan pengabdian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman baru 
kepada para pelaku UMKM mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan. 

  
METODE  

Pada Metode dari kegiatan pengabdian ini menggunakan metode training atau 
pelatihan. Metode pelatihan ini akan diawali terlebih dahulu dengan melakukan sosialisasi 
kepada pelaku UMKM mengenai penyusunan laporan keuangan berbasiskan teknologi 
informasi. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan satu kali dengan bantuan dari mahasiswa yang 
melaksanakan kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan mengundang para peserta kegiatan pengabdian 
dan memberitahukan jadwal pengabdian. Tahapan sosialisasi ini diperlukan agar para 
pelaku UMKM mendapatkan sudut pandang baru mengenai manfaat menyusun laporan 
keuangan bagi perkembangan bisnis. 

Metode pelatihan dilakukan dengan dua tahapan. Tahapan pertama adalah melakukan 
pemaparan dalam bentuk presentasi materi kepada para peserta. Dalam tahapan pertama 
ini, peserta akan diminta berdiskusi mengenai permasalahan yang dialami dalam menyusun 
laporan keuangan. Permasalahan yang dialami oleh peserta ini akan menjadi topik perhatian 
utama saat melakukan tahapan berikutnya. Tahapan berikutnya dari metode pelatihan 
adalah melakukan kegiatan praktik langsung menyusun laporan keuangan berbasis 
teknologi informasi. Materi dari kegiatan praktik ini mencakup beberapa materi, yaitu (1) 
penyusunan laporan keuangan sederhana dengan menggunakan aplikasi dalam sistem 
operasi. android, (2) mencatat transaksi keuangan dengan menggunakan Microsoft Excel, 
dan (3) menyelesaikan siklus akuntansi dengan bantuan aplikasi computer 

Kegiatan pengabdian ini berkomitmen untuk melihat perkembangan dari pelaku 
UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Penulis bekerja sama dengan mahasiswa yang 
sedang melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Belatungan untuk melakukan 
monitoring terhadap pelaku UMKM yang sedang menyusun laporan keuangan. Kegiatan 
monitoring dilakukan sekali dalam seminggu. Jika terdapat pelaku UMKM yang memiliki 
hambatan dalam penyusunan laporan keuangan, maka akan diberikan pendampingan yang 
lebih intensif. 

 
HASIL 

Bagian Kegiatan pengabdian ini diawali terlebih dahulu dengan melakukan kegiatan 
sosialisasi penyusunan laporan keuangan berbasis teknologi informasi. Dalam tahapan ini, 
para mahasiswa dan penulis terlebih dahulu melakukan wawancara dengan para pelaku 
UMKM yang akan menjadi peserta kegiatan pengabdian. Wawancara ini dilakukan untuk 
melihat dan mengukur pengetahuan pelaku UMKM dalam proses penyusunan laporan 
keuangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta membuat catatan keuangan secara 
manual dan tidak sesuai dengan panduan keuangan pelaku UMKM telah menyusun laporan 
keuangan yang sangat sederhana, tetapi belum sesuai dengan pedoman penyusunan laporan 
keuangan yang baik dan benar. Data wawancara dalam tahapan ini dalam bentuk diskusi dan 
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dipergunakan untuk melihat materi apa yang dapat disampaikan secara spesifik dalam 
kegiatan pengabdian. Hasil dari proses wawancara ini akan menjadi dasar mengenai materi-
materi pelatihan yang akan dilakukan. Tahapan berikutnya setelah tahapan sosialisasi adalah 
pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali terlebih dahulu dengan memberikan 
pemaparan materi tentang siklus akuntansi dan bagaimana teknik mencatat transaksi. Pada 
tahapan ini, peserta dilatih untuk memahami jenis-jenis transaksi dalam siklus akuntansi 
dan mencatatnya terlebih dahulu pada aplikasi berbasis android. Tahapan ini diperlukan 
agar para peserta dapat mengenal jenis-jenis transaksi dan penjurnalan dari transaksi yang 
umum terjadi. Peserta dapat menyimpan langsung transaksi yang telah dicatat dan membuka 
aplikasi jika nanti akan melakukan pencatatan transaksi. 

 
Tahapan berikutnya adalah menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk melakukan 

penjurnalan transaksi. Pada tahapan ini, peserta kegiatan pengabdian dilatih untuk 
menggunakan Microsoft Excel dalam mencatat transaksi. Para pelaku UMKM telah diberikan 
template penjurnalan dalam bentuk file Excel dan menggunakan file tersebut untuk 
menyusun laporan keuangan. Tahapan ini memerlukan waktu yang lama mengingat banyak 
pelaku UMKM yang belum memiliki pengetahuan yang komprehensif dalam mencatat 
transaksi. Kelemahan ini ditutup dengan adanya motivasi yang tinggi dari peserta untuk 
belajar menyusun laporan keuangan yang baik dan benar. Penggunaan aplikasi Microsoft 
Excel telah banyak dipergunakan pada kegiatan-kegiatan pengabdian terdahulu. Niati et al. 
(2019) melakukan pengabdian pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk meningkatkan 
kompetensi dari perangkat desa. Adanya peralihan sistem dari sistem konvensional ke 
sistem yang berbasis teknologi informasi akan memudahkan pelaku UMKM untuk 
meningkatkan kemampuan bisnis mereka. 
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Untuk melihat perkembangan pelaku UMKM setelah mengikuti kegiatan pengabdian, 
penulis untuk melakukan kegiatan pendampingan dan monitoring dalam proses menyusun 
laporan keuangan. Kegiatan pendampingan dan monitoring ini diperlukan untuk melihat 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dan menjaga luaran dari kegiatan pengabdian ini. 
Mekanisme kegiatan monitoring dilakukan selama satu kali dalam seminggu dimana 
mahasiswa akan menghubungi para pelaku UMKM dan bertanya permasalahan yang 
dihadapi ketika menyusun laporan keuangan. Jika terdapat permasalahan, maka 
permasalahan tersebut akan dicatat dan ditanyakan kepada pelaku UMKM yang lain. Teknik 
ini dilakukan untuk melakukan identifikasi masalah yang dialami sebagian besar pelaku 
UMKM. Proses identifikasi masalah ini nantinya akan menjadi dasar dalam penyusunan 
rekomendasi dan saran kepada pihak-pihak yang terkait. 
 
DISKUSI  

Penulis telah melakukan identifikasi beberapa faktor pendorong atau pendukung 
dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Faktor pertama adalah adanya dukungan dan 
komitmen yang tinggi dari pemerintah desa. Pemerintah desa sangat mendukung adanya 
kegiatan ini dengan memberikan ijin pelaksanaan kegiatan dan dukungan lainnya. Adanya 
komitmen yang tinggi dari pemerintah desa ini adalah modal awal bagi UMKM di Desa Wates 
getasan untuk terus berkembang. Faktor pendorong berikutnya berasal dari internal pelaku 
UMKM. Pelaku UMKM memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk belajar menyusun 
laporan keuangan berbasiskan teknologi informasi. Dengan segala keterbatasan yang ada, 
para pelaku UMKM aktif dalam berdiskusi dan tidak segan untuk bertanya jika mengalami 
permasalahan. Semangat dan motivasi yang tinggi ini dapat membantu para pelaku UMKM 
untuk terus belajar sehingga luaran dari kegiatan pengabdian ini dapat tercapai. Faktor 
berikutnya adalah adanya kerja sama jangka panjang antara pelaksana kegiatan pengabdian 
dengan pemerintah desa. Kerja sama ini meliputi kegiatan monitoring bagi para pelaku 
UMKM setelah mengikuti kegiatan pengabdian dan kegiatan pendampingan UMKM di Desa 
Wates getasan. Adanya kerja sama ini menjadi bukti bahwa kegiatan pengabdian yang 
dilakukan oleh perguruan tinggi harus dirasakan manfaatnya secara berkelanjutan oleh para 
peserta kegiatan pengabdian. Di masa depan, penggunaan teknologi informasi untuk pelaku 
UMKM harus selalu ditingkatkan. Berbagai pelaku UMKM telah beralih untuk menggunakan 
teknologi informasi. Hasil riset dari Lubis & Junaidi (2016) meneliti mengenai penggunaan 
teknologi informasi pada pelaku UMKM di Kota Jambi. Serta riset dari Roosdhani et al., 
(2012) yang meneliti mengenai tingkat penggunaan teknologi informasi pada pelaku UMKM 
di Kabupaten Jepara. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya beberapa faktor 
pendukung. Faktor pendukung tersebut antara lain (1) adanya dukungan dan komitmen dari 
pemerintah desa, (2) motivasi yang tinggi dari para pelaku UMKM untuk menyusun laporan 
keuangan bagi bisnis, dan (3) adanya kerjasama yang baik antara pemerintah desa dengan 
pelaksana kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian ini harus diakui memiliki hambatan di 
dalam pelaksanaan kegiatan. Hambatan tersebut antara lain adalah (1) masih kurangnya 
pengetahuan pelaku UMKM tentang siklus akuntansi, (2) belum maksimalnya dukungan 
untuk infrastruktur penyusun laporan keuangan berbasis teknologi informasi, dan (3) belum 
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maksimalnya permintaan dari para pemangku kepentingan UMKM untuk menyusun laporan 
keuangan yang komprehensif 
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